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Formulasi dan Uji Sitotoksik Nanogel Ekstrak Daun Averrhoa bilimbi L. dan Madu
Lebah Kelulut (Trigona spp.)

Bunga Putri Sari, Paula Mariana Kustiawan
Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Kalimantan
Timur, Indonesia
email : bungaputrisari7@gmail.com

INTISARI

Sediaan nanogel terdiri dari nanoemulsi dan gel, dimana nanoemulsi merupakan salah
satu jenis sediaan yang dapat meningkatkan permeabilitas obat pada permukaan
membrane. Penggunaan madu lebah kelulut dan daun belimbing wuluh sebagai zat aktif
dikarenakan mengandung senyawa fenolik yang dapat berperan sebagai antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan nanogel berbahan aktif ekstrak daun
belimbing wuluh dan madu lebah kelulut serta dilakukan uji sitotokik untuk mengetahui
nanogel madu lebah kelulut dan ekstrak daun belimbing wuluh tidak bersifat toksik dan
dapat digunakan sebagai kosmetik yang berkhasiat sebagai antioksidan. Hasil penelitian
menunjukan nanoemulsi dapat dibuat dalam sediaan nanogel dengan menghasilkan
ukuran nano partikel 10,85 nm pada uji PSA, sehingga menghasilkan gel yang memiliki
warna, bau, dan bentuk yang bervariasi tiap formula. Hasil uji pH sedian adalah antara 5-
6 sesuai dengan pH kulit, memiliki homogentitas yang baik dan tidak mengiritasi pada
kulit, memiliki daya sebar memunuhi persyaratan daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm, dan
memiliki daya sebar yang memenuhi persyaratan karena hasil daya lekat menunjukan
lebih dari 1 detik. Pemberian nanogel madu lebah kelulut dan ekstrak daun belimbing
wuluh pada pengujian sitotoksik menunjukan nilai LCso pada F1 sebesar 2879,769 >
1000 pg/ml, F2 sebesar 2870,627 > 1000 ug/ml dan F3 sebesar 1689,692 > 1000 ug/ml.
Sehingga, nanogel madu lebah kelulut dan ekstrak daun belimbing wuluh tidak bersifat
toksik dan dapat digunakan sebagai kosmetik yang berkhasiat sebagai antioksidan.

Kata kunci : antioksidan, lebah kelulut, madu, nanogel, Averrhoa bilimbi L.
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Formulation and Citotoxic Activity of Nanogel from Averrhoa bilimbi L. Leaves
Extract and Stingless Bee (Trigona spp.) Honey

Bunga Putri Sari, Paula Mariana Kustiawan
Faculty of Pharmacy, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, East
Kalimantan, Indonesia
email : bungaputrisari7@gmail.com

ABSTRACT

Nanogel preparations consist of nanoemulsions and gels, where nanoemulsion is one
type of preparation that can increase the permeability of drugs on the surface of the
membrane. The use of kelulut bee honey and star fruit leaves as active substances is
because they contain phenolic compounds that can act as antioxidants. This study aims
to make nanogel preparations made from active extracts of star fruit leaves and kelulut
bee honey and cytotoxic tests were carried out to find out that nanogels of kelulut bee
honey and star fruit leaf extract are not toxic and can be used as cosmetics with
antioxidant properties. The results showed that nanoemulsion can be made into nanogel
preparations by producing a nano particle size of 10.85 nm in the PSA test, resulting in
gels that have varying colors, odors, and shapes for each formula. The results of the pH
test are between 5-6 in accordance with the pH of the skin, have good homogeneity and
are not irritating to the skin, have a spreadability that meets the requirements of a good
spreadability of 5-7 cm, and have a spreadability that meets the requirements because
the adhesion results show more than 1 second. The administration of kelulut bee honey
nanogels and star fruit leaf extract in cytotoxic testing showed LCso values in F1 of
2879.769 > 1000 ug/ml, F2 of 2870.627 > 1000 ug/ml and F3 of 1689.692 > 1000 ug/mi.
Thus, the nanogels of kelulut bee honey and star fruit leaf extract are not toxic and can
be used as cosmetics with antioxidant properties.

Keywords : antioxidants, stingless bee, honey, nanogel, Averrhoa bilimbi L.
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